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1. IDENTITAS 
a. Identitas Ketua Pengusul
1. NIDN/NIDK 	: 0311047803
2. Nama peneliti	: Amin Shabana, S.Sos., M.Si
3. Pangkat dan Jabatan	: IIIC, Lektor
4. Email pengusul	: amin.shabana@umj.ac.id

CURRICULUM VITAE 
Ketua Peneliti
Nama 	: Amin Shabana S.Sos., M.Si
Nomor Baku Muhammadiyah	: 2708 7819 1349481
NIP/NIK 	: 20.1426
Tmpt/Tgl Lahir 	: Jakarta, 11 April 1978
Jenis Kelamin 	: L
Golongan / Pangkat 	: IIIC
Jabatan Akademik 	: Lektor
Perguruan Tinggi 	: Universitas Muhammadiyah Jakarta
Alamat Rumah 	: Kota Wisata, Cluster Vancouver UB4/11 A
Telp./Faks. 	: 021-7423273
Alamat e-mail	: amin.shabana@umj.ac.id

RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI
	Tahun Lulus
	Program Pendidikan
	Perguruan Tinggi
	Jurusan

	2007
	Program Magister 
	Universitas Indonesia
	Manajemen Komunikasi

	2000
	S1 Program Ilmu Komunikasi
	Universitas Muhammadiyah Jakarta
	Public Relations



PELATIHAN PROFESIONAL
	Tahun Lulus
	Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Negeri)
	Penyelenggara
	Jangka Waktu

	2021
	Pelatihan Profesional Manajemen Komunikasi
	LSP-MK
	Seminggu

	2011 dan 2012
	Citi-FT Financial Education Summit
	Citibank
	Seminggu

	2010
	Climate Change Connector Training
	The Alliance for Climate Protection Nashville, USA
	Seminggu

	2007 dan 2008
	International Youth Media Exchange Program for Indonesia-USA
	Appalshop Inc, Kentucky USA dan Kedutaan Besar Amerika Serikat
	Sebulan


PENGALAMAN MENGAJAR
	Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Program Studi
	Tahun Akademik

	1. Creative Thinking
2. Marketing Komunikasi Industri Penyiaran
3. Bahasa Inggris Public Relations
4. Teknik Lobi dan Negosiasi
5. Pengantar Penyiaran
	Sarjana Strata Satu
	Ilmu Komunikasi
	2020-2021 (Genap)

	1. Pengantar Ilmu Komunikasi
2. Komunikasi Antar Budaya
3. Kritik Film dan Televisi
4. Bahasa Inggris
	Sarjana Strata Satu
	Ilmu Komunikasi
	2020-2021 (Ganjil)

	1. Corporate Brand Communication
2. Issue and Crisis PR
	Sarjana Strata Satu
	Ilmu Komunikasi
	2018-2019 (Genap)

	1. Etika dan filsafat komunikasi
2. Pengantar Penyiaran
3. Komunikasi Antar Budaya
4. Kewirausahaan
5. Strategi dan communication brand

	Sarjana Strata Satu
	Ilmu Komunikasi
	2018-2019 (Ganjil)

	1. Etika PR
2. Issue and Crisis PR
3. Human Relations
4. Komunikasi Antar Budaya
	Sarjana Strata Satu
	Ilmu Komunikasi
	2017-2018 (Genap)



PRODUK BAHAN AJAR
	Mata Kuliah
	Program Pendidikan
	Jenis Bahan Ajar

	Tahun Akademik

	1. Creative Thinking
2. Marketing Komunikasi Industri Penyiaran
3. Bahasa Inggris Public Relations
4. Teknik Lobi dan Negosiasi
5. Pengantar Penyiaran
	Sarjana Strata Satu
	Modul PPT
	2020-2021 (Genap)

	5. Pengantar Ilmu Komunikasi
6. Komunikasi Antar Budaya
7. Kritik Film dan Televisi
8. Bahasa Inggris
	Sarjana Strata Satu
	Modul PPT
	2020-2021 (Ganjil)

	3. Corporate Brand Communication
4. Issue and Crisis PR
	Sarjana Strata Satu
	Modul PPT
	2018-2019 (Genap)

	6. Etika dan filsafat komunikasi
7. Pengantar Penyiaran
8. Komunikasi Antar Budaya
9. Kewirausahaan
10. Strategi dan communication brand

	Sarjana Strata Satu
	Modul PPT
	2018-2019 (Ganjil)

	6. Etika PR
7. Issue and Crisis PR
8. Human Relations
9. Komunikasi Antar Budaya
	Sarjana Strata Satu
	Modul PPT
	2017-2018 (Genap)



PENGALAMAN PENELITIAN
	Tahun
	Judul Penelitian
	

	
	
	Ketua/Anggota
	Sumber

	2020
	Komunikasi Berbasis Online Buruh Migran Indonesia dalam Pengelolaan Finansial
Tahun ke-3



	Anggota
	Hibah PDUPT Ristek Dikti 

	2019
	Komunikasi Berbasis Online Buruh Migran Indonesia dalam Pengelolaan Finansial
Tahun ke-2



	Anggota
	Hibah PDUPT Ristek Dikti 

	2019
	Hubungan Festival Film Dengan Kebebasan Berekspresi Penonton Festival Film di Kota Yogyakarta



	Ketua
	Pusbang Film

	2018
	Komunikasi Berbasis Online Buruh Migran Indonesia dalam Pengelolaan Finansial
Tahun ke-1



	Anggota
	Hibah PDUPT Ristek Dikti

	2018
	Evaluasi Implementasi Sistem Stasiun Jaringan (SSJ) Berdasarkan UU. No 32 tahun 2002


	Ketua
	Hibah UMJ

	2018
	Perbandingan Pelaksanaan Sistem Stasiun Jaringan di Amerika Serikat 


	Ketua
	Hibah FISIP UMJ

	2016
	Pemanfaatan Cyber-PR dalam Sosialisasi Musrenbang 
(Studi Kasus di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah Kota Tangsel

	Ketua




	Ristek Dikti





	2016
	Analisa Teks Media Massa terhadap Isu Wjib Belajar 12 Tahun 
(Studi Framing Analysis terhadap Kompas dan Koran Sindo)
	Ketua
	LPPM
Universitas Muhammadiyah Jakarta

	2016
	Tinjauan Etika Pariwara Indonesia terhadap Iklan Televisi Air Minerale Le Minerale versi Ikatan Dokter Indonesia (IDI) 
	Ketua
	Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Jakarta


KARYA ILMIAH
A. Buku/Bab/Jurnal
	Tahun
	Judul
	Penerbit/Jurnal

	2017-2018
	Personal Branding Ahok
	Jurnal Kajian FISIP UMJ

	Jakarta, 15-16 November 2018
	Pariwisata Halal di DKI Jakarta: Siapa Yang Membutuhkannya?

Tria Patrianti, Amin Shabana
	Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi Humanis 2018

	Jakarta, 15-16 November 2018
	Perbandingan Sistem Stasiun Jaringan (SSJ) Amerika Serikat dan Indonesia

Amin Shabana, Tria Patrianti,
	Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi Humanis 2018

	Desember 2019

	Komunikasi Online Pekerja Migran Indonesia (PMI) dalam Pengelolaan Finansial


	Jurnal PIKOM (Penelitian Komunikasi dan Pembangunan) Sinta 2

	Agustus 2019
	Melawan Ketertutupan dengan Festival Film 

	Prosiding KOFI KAFEIN 

	Vol 3, No 2 (2019)

	Pola Komunikasi Berbasis Mobile Phone Pekerja Migran Indonesia di Penang dengan Keluarga 
	Jurnal Perspektif Komunikasi
Sinta 3

	Vol. 24 No. 2, Desember 2020 

	Government Risk Communication on Greenhouse Gas Emission Reduction to Tackle Climate Change

	Jurnal Penelitian Komunikasi Dan Opini Publik
Sinta 2



B. Makalah/Poster
	Tahun

	Judul
	Penyelenggara

	November 5-16,2016
Universitas Muhammadiyah Jakarta
	Text Construction of Indonesia Newspapers Toward a-12 Year Mandatory Education (Framing analysis study at Kompas and Sindo Daily)
	The 2nd International Multidisciplinary Conference 2016 

	17 Agustus tahun 2016
Universits 17 Agustus Surabaya
	Perang Media Partisan pada Pilkada DKI Jakarta 2017
	the 1st Qualitative Research for Civilization Confence 2016

	1-2 November tahun 2017
Universitas Muhammadiyah Jakarta
	Religious Tolerance, Indonesian Cinema and Relational Dialectic
	the 1st International Conference on Social Sciences 2017

	17-18 October 2018, DI Aceh
	Online Communication Pattern of Hongkong Based-Indonesian Migrant Workers in Financial Management 
	The 1st Aceh Global Conference
Syiah Kuala University

	15-16 November 2018
	Belajar Sistem Stasiun Jaringan (SSJ) Amerika Serikat bagi Indonesia
	Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2018 Universitas Tarumanegara

	20 September 2018. Riau
	Evaluation of Network Station System in Indonesia
	CELScitech 2018
Universitas Muhammadiyah Riau

	5-6 January 2019. Jakarta
	Empowerment of Indonesian Migrant Workers
	International Conference on Social Work

	14 - 15 December 2019 at Novotel Bangkok Platinum Pratunam, Thailand
	Indonesian Migrant Workers in Penang, Mobile Phones Use and the Managing of Remittance
	The 17th International Conference on Language, Innovation, Culture, & Education

	30 November 2019, Makassar, Sulawesi Selatan
	Motif Komunikasi Pekerja Migran Indonesia di Penang dengan Keluarga
	Seminar Nasional Multidisplin Sebatik



C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi
	Tahun
	Judul
	Penerbit/Jurnal

	2020
	Pengaruh Pendidikan Kewarganegaraan Dan Komunikasi Pembelajaran Jarak Jauh Dalam Membangkinkan Nasionalisme Mahasiswa Menghadapi Covid-19

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ

	2020
	Strategi Komunikasi Politik Caleg Terpilih Dapil Tangsel Dalam Pemilu Tahun 2019 (Fraksi Partai Solidaritas Indonesia)


	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ

	2020
	Visi Islami Perguruan Tinggi Serta Penerapannya Pada Aktivitas Komunikasi
(Studi Pada Kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta)
,
	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ

	2020

	Mengedepankan Budaya Betawi, 
106,2 FM Bens Radio Tetap Hidup di Era Digitalisasi


	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2020
	Implementasi Makna Pesan Komunikasi dalam 
Bisnis Tayangan Drama Televisi

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2020

	Kepemimpinan Kepala Daerah Kota Surabaya:  Tri Rismaharini

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2019

	Interpretasi Feminisme:
Analisis Resepsi Khalayak Pekanbaru Tentang Film ‘Kartini

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2019

	Digitalisasi Dan Kebudayaan
(Studi Pada Pengembangan Kebudayaan Berbasis Kearifan Lokal Melalui Media Baru Oleh Yayasan Sagang)

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2019

	Implementasi Komunikasi Bisnis Dalam Dramaturgi Gay
Di Jakarta

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2019

	Komunikasi antar Suami Istri Bagi Kesetaraan Gender Dalam Penggunaan Alat Kontrasepsi 

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)

	2019

	Strategi Kreatif Iklan E-Commerce Blanja.Com di Youtube 
untuk Memenangkan Hati Konsumen

	Jurnal Perspektif Komunikasi, FISIP UMJ)



KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM
	Tahun

	Judul Kegiatan Penyelenggara
	Penyelenggara
	Penyelenggara/Peserta/
Pembicara

	November 5-16,2016
Universitas Muhammadiyah Jakarta
	The 2nd International Multidisciplinary Conference 2016 
	UMJ
	Penyelenggara/Peserta/
Presenter

	1-2 November tahun 2017
Universitas Muhammadiyah Jakarta
	the 1st International Conference on Social Sciences 2017
	UMJ
	Penyelenggara/Peserta/
Presenter

	5-6 January 2019. Jakarta
	International Conference on Social Work
	UMJ
	Penyelenggara/Peserta/
Presenter






KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
	Tahun
	Jenis Kegiatan
	Tempat

	2013
	Inisiator Pelatihan Menulis bagi Kelompok Tuna Netra, 
	Jakarta
	Rp 10 juta

	2013
	Pengembangan program pendidikan finansial bagi masyarakat, sejak 2013 hingga 2015 dan terakhir pengembangan film dokumenter kepada mahasiswa dan komunitas film lokal.

	Jakarta
	Rp 500 juta

	2014
	Aktif terlibat dalam Gerakan Anak Indonesia Suka Baca sejak 2014. Gerakan ini merupakan inisiasi untuk menumbuhkan minat baca bagi anak-anak Indonesia. Program yang dilakukan antara lain donasi buku, media literacy dan pengembangan perpustakaan sekolah. 
	Jakarta
	

	2016
	Sosialisasi dan edukasi isu Hak Asasi Manusia melalui pemutaran dan diskusi film dokumenter yang dilakukan Erasmus Huis bagi masyarakat, 
	Jakarta
	Rp 5 juta

	2016
	Sosialisasi tentang keberagaman dalam bentuk public lecture yang disampaikan oleh Yayasan Yap Thiam Hien, 
	Jakarta
	Rp 2,5 juta

	2016
	Pengembangan komunitas film pada Temu Komunitas Film 2016 di Baturraden, Purwokerto, 
	Jakarta
	

	2016
	Sosialisasi dampak pengelolaan ruang public dan transportasi di Kota, 2016. 
	Jakarta
	Rp 2,5 juta

	2016
	Sosialisasi Komunikasi Lintas Budaya melalui pelaksanaan Festival Film Eropa, 2016 dan 
	Jakarta
	Rp 40 juta

	2017
	Pengembangan seni tari yang dilakukan bersama komunitas tari dan Dewan Kesenian Jakarta dalam program Jakarta Dance Carnival dan Jakarta Dance Meet Up, 
	Jakarta
	Rp 3 juta

	2017
	Sosialisasi Pengembangan Produksi Film Dokumenter Panjang “Docs By The Sea” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan In-Doc
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2017
	Sosialisasi Pengembangan Produksi Film Dokumenter Pendek “If/Then” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan In-Doc
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2018
	Sosialisasi Pengembangan Produksi Film Dokumenter Panjang “Docs By The Sea” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan In-Doc
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2019
	Sosialisasi Pengembangan Ekosistem Investasi Perfilman Indonesia “AKATARA” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan Badan Perfilman Indonesia (BPI)
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2019
	Sosialisasi Pengembangan Ekosistem Entrepreneurship “Bantuan Insentif Pemerintah” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) 
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2019
	Sosialisasi Pengembangan Ekosistem Startup Indonesia “Go Startup Indonesia” yang diinisiasi oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) 
	Jakarta
	Rp 20 juta

	2019
	Promosi Seni Tari Indonesia melalui acara “Jakarta Dance Carnival” 2020
	Jakarta
	Rp 5 juta



JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI
	Peran/Jabatan
	Institusi
	Jangka Waktu

	Gugus Kendali Mutu Prodi Ilmu Komunikasi 
	FISIP UMJ 

	2021-saat ini

	Ketua Divisi Kewirausahaan Pusat Inkubasi Bisnis dan Kewirausahaan
	UMJ 

	2021-saat ini

	Anggota Senat Fakultas
	FISIP UMJ 


	2021-saat ini

	Kalab Prodi Ilmu Komunikasi
	FISIP UMJ 


	2017-2019


PENGHARGAAN/PIAGAM
	Tahun
	Bentuk Penghargaan
	Pemberi

	
	

	


ORGANISASI PROFESI/ILMIAH
	Tahun
	Jenis/Nama Organisasi
	Jabatan/Jenjang Keanggotaan

	2003
	Bomboe

	Co-Founder

	2021
	On Point Communications

	Director
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CURRICULUM VITAE
ANGGOTA DOSEN

	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Dr. Nani Nurani Muksin, M.Si.

	2
	Jabatan Fungsional
	Lektor

	3
	Nomor Baku Muhammadiyah
	1203 848

	4
	NIP/NIK/NID
	20.418

	5
	NIDN
	0306106702

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Palembang, 06 Oktober 1967

	7
	Alamat Rumah
	Jl. Enggano No. 56 Tanjung Priok Jakarta Utara 

	8
	Nomor Telepon/Faks/HP
	081311155585

	9
	Alamat Kantor
	Jl. KH. Ahmad Dahlan, Cirendeu, Ciputat

	10
	NomorTelepon/Faks
	021-7445658 / 021-74709730

	11
	Alamat e-mail
	nanimuksin@gmail.com

	12
	Lulusan yang telah dihasilkan
	S1= 135 orang  S2=  18 orang S3= - orang

	13
	Matakuliah yang diampu
	Pengantar Ilmu Komunikasi

	
	
	Komunikasi Antarbudaya

	
	
	Psikologi Komunikasi

	
	
	Metode Penelitian Komunikasi
Teori dan Perspektif Komunikasi (S2)
Komunikasi Politik (S2)



RIWAYAT PENDIDIKAN
	
	S-1
	S-2
	S-3

	NamaPerguruanTinggi
	UniversitasPadjadjaran Bandung
	UniversitasIndonesia
	Universitas Padjadjaran
Bandung

	BidangIlmu
	Komunikasi
	Komunikasi
	Komunikasi

	TahunMasuk – Lulus
	1986 – 1993
	1999 – 2003
	2009 – 2014

	JudulSkripsi/Thesis/ Disertasi
	Kontribusi Keragaman Budaya dalam Komunikasi Kelompok Pembina PAS Salman ITB
	Realitas Konflik Elit Politik dalam Bingkai media
	Manajemen Komunikasi Personel Satuan Polisi Pamong Praja

	NamaPembimbing
	Dra. Sri Rahayu, SU.
	Prof.Dr. Harsono Suwardi, MA
	Prof. Dr. H. Nasrullah Nazsir, M.Si.



PENGALAMAN PENELITIAN
	No
	Tahun
	JudulPenelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Rp)

	1
	2013/2014
	Pengaruh Informasi Pesan HIV AIDS dengan Tingkat Pengetahuan Sopir Bis Antarkota di DKI Jakarta

	Kemenristek Dikti
	65.000.000

	2
	2016
	Model Komunikasi Kelompok untuk Mencegah Perilaku Bullying pada Remaja di Jakarta Selatan

	Kemenristek Dikti
	50.000.000

	3. 
	2016-2017
	Pengembangan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Berbasis Gender untuk Peningkatan Kepuasan Masyarakat di Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor
	Kemenristek Dikti
	60.000.000 (2016)

99.000.000
(2017)



PENGALAMAN PENGABDIAN MASYARAKAT
	No
	Tahun
	Judul Pengabdian Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Rp)

	
	-
	-
	
	



PENGALAMAN ARTIKEL ILMIAH
	No
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume/Nomor/Tahun
	Nama Jurnal

	1
	Komunikasi Politik NU Pasca Khittah 1926
	21/1/2010
	Jurnal Kajian Ilmu-llmu Sosial, FISIP UMJ



PENGALAMAN MAKALAH
	No
	NamaPertemuanIlmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat


	1.
	Workshop Pemberdayaan Peran Komite Sekolah Tingkat SMP dan SMA, DinasPendidikanProvinsi DKI Jakarta, Tahun 2012
	Menjalin Komunikasi Efektif Komite Sekolah dengan Stakeholder
	13September2012, di Dinas PendidikanProvinsi DKI Jakarta, Jl.GatotSubroto, Jakarta.

	2.
	Saresehan Komite Sekolah “Pelatihan Penggarapan Corporate Social Responsibility (CSR) bagi SMA dan SMK se-DKI Jakarta


	Optimalisasi Sumber Daya Komite Sekolah dalam Penggarapan CSR
	25-26 Sepetember 2012, SMK Negeri 57 Jakarta

	3.
	Workshop Peran Pendidikan dan Komite Sekolah dalam Mengembangkan Pola Pengajaran di Sekolah Dasar, Sudin Dikdas Jakarta Utara
	Sinergi Antara Kepala Sekolah dan Komite Sekolah
	7 Desember 2012, Sudin Pendidikan Dasar Kota Adm Jakarta Utara, di Hotel New Karwika, Cisarua Bogor.

	4.
	Pelatihan Membangun Kesetaraan Gender di Kalangan Genarasi Muda, Sudin Olah Raga dan Pemuda Jakarta Pusat
	Membangun Kekuatan Perempuan Berjejaring Melalui Komunikasi
	Senin, 29 April 2013, Hotel Mars, Cisarua Bogor



PENGALAMAN PENULISAN BUKU
	No
	JudulBuku
	Tahun
	JumlahHalaman
	Penerbit

	1
	Model Komunikasi Kelompok untuk Mencegah Perilaku Bullying pada Remaja
	2016
	110
	UMJ Press

	2. 
	Memaknai Realitas Sosial dalam Aspek Komunikasi
	2017
	122
	Indie Publishing
ISBN 978-602-281-168-8

	3. 
	Penerapan PATEN untuk Pengembangan Pelayanan Masyarakat
	2017
	115
	UMJ Press



PENGALAMAN PEROLEHAN HKI
	No
	Judul HKI
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	1
	Model Komunikasi Kelompok untuk Mencegah Perilaku Bullying pada Remaja
	2016
	Buku
	C00201604278

	2. 
	Penerapan PATEN untuk Pengembangan Pelayanan Masyarakat
	2016
	Buku
	C0020160327






CURRICULUM VITAE 
Anggota Mahasiswa 1
Nama 	: Zahwa Indira 
Nomor Baku Muhammadiyah	: -
NIM	: 2018140295
Tmpt/Tgl Lahir 	: Jakarta, 1 November 2000
Jenis Kelamin 	: P
Golongan / Pangkat 	: -
Jabatan Akademik 	: -
Perguruan Tinggi 	: Universitas Muhammadiyah Jakarta
Alamat	: Jl. KH. Ahmad Dahlan, Cirendeu, Ciputat 
Telp./Faks. 	: 0815 1724-2227
Alamat e-mail	: zahwaindira12@gmail.com


CURRICULUM VITAE 
Anggota Mahasiswa 2
Nama 	: Mutia Andini
Nomor Baku Muhammadiyah	: -
NIM	: 2017140169
Tmpt/Tgl Lahir 	: Jakarta, 7 juni 1998
Jenis Kelamin 	: P
Golongan / Pangkat 	: -
Jabatan Akademik 	: -
Perguruan Tinggi 	: Universitas Muhammadiyah Jakarta
Alamat	: Jl. Muja Kompong rt/rw.005/02 nom 62, perigi baru,  kec.  Pondok Aren,  Kel.  Perigi Baru, Tangerang Selatan 
Telp./Faks. 	: 021-7423273
Alamat e-mail	: Muthiaa98@gmail.com 



B. Identitas usulan 
1. Rumpun Ilmu	: Ilmu Humaniora
2. Bidang/Riset Fokus Penelitian 	: Bidang Fokus Riset Sosial Humaniora
3. Tema penelitian	: Seni, identitas, kebudayaan, dan karakter bangsa
4. Judul Penelitian 	: Representasi Ruang Publik Festival Film Paska Reformasi Pada Media Online di Indonesia (Studi Pada Detik.com)
5. Skema penelitian	: Skema Penelitian Dasar
6. Tahun usulan dan lama penelitian	: 2021 (lama penelitian 6 bulan)
7. Biaya yang diusulkan di tahun berjalan	: Rp 10.000.000;
8. Total biaya penelitian	: Rp 10.000.000;

C. Lembaga Pengusul 
1. Nama unit lembaga pengusul	: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UMJ
2. Sebutan jabatan unit	: Program Studi Ilmu Komunikasi
3. Nama pimpinan 	: Dr. Ma’mun Murod, M.Si
4. NIP/NIK pimpinan	: 20.643



I. RINGKASAN
Teori ranah publik Habermas adalah salah satu yang paling terkenal dalam ilmu sosial, termasuk ilmu media. Kajian film, bersama dengan kajian festival film, memberikan berbagai macam penelitian ilmiah yang berkaitan dengan pertumbuhan industri film. Berbagai kajian tentang festival film telah mengungkap hasil penelitian mereka. Hingga saat ini, negara-negara dengan ekosistem film yang kuat dan suportif mendominasi penelitian film. Hasilnya, mereka melahirkan banyak sarjana film dengan berbagai kajian yang menjadi rujukan bagi peneliti lain. Indonesia merupakan negara berkembang dengan kelangkaan penelitian film, termasuk festival film. Sedikit sekali peneliti lokal yang mempelajari festival film dari berbagai perspektif, termasuk ranah publik. Sementara itu, acara festival film di semua level, dari lokal hingga internasional, semakin berkembang di seluruh dunia. Selama 32 tahun, selama rezim otoriter Orde Baru, festival film di Indonesia sangat sedikit. Setelah era reformasi didorong oleh people power pada tahun 1998, kegiatan festival film mulai bermunculan. Festival film berlangsung di berbagai ruang publik dengan ciri khasnya masing-masing. Berbagai kelompok masyarakat mendorong munculnya kegiatan festival film sebagai bagian dari ekosistem industri film Indonesia. Ratusan festival film digelar di berbagai tingkatan, baik komunitas, kampus, kota, nasional, maupun internasional, untuk menciptakan sejarah baru perfilman Indonesia sejak berakhirnya rezim Orde Baru. Ini telah menjadi babak yang krusial dalam sejarah panjang industri film Indonesia. Semua perkembangan kegiatan festival film diliput di media massa Indonesia, khususnya media online. Ketika banyak orang mengatakan bahwa industri media cetak hampir berakhir, kehadiran media massa online tumbuh signifikan dalam satu dekade terakhir. Mereka menjadi pilihan utama publik untuk memperoleh berbagai jenis informasi. Beberapa outlet media online yang ada saat ini juga didirikan oleh perusahaan media cetak yang masih bertahan. Mereka dengan cepat melakukan diversifikasi sebagai tanggapan atas dampak cepat teknologi informasi pada industri media massa. Detik.com adalah contoh media online yang menjadi rujukan publik saat ini. Jadi patut dicermati bagaimana portal media online ini memberitakan representasi festival film dari perspektif publik. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis representasi ranah publik dalam artikel festival film yang ditulis oleh salah satu media online terbesar pasca era Orde Baru, yaitu Detik.com. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif eksplanatif melalui teori framing media. Studi literatur akan digunakan sepanjang pengumpulan data penelitian. 

Kata Kunci: Ruang Publik, Festival Film, Media Online, Paska Reformasi


II. LATAR BELAKANG
Konsep ruang publik sudah ada sejak beberapa tahun sebelum Habermas mempopulerkannya. Kesadaran akan ranah publik masih sangat penting di awal keberadaannya. Perdebatan yang terjadi hanya membedakan antara konsep ranah privat dan ranah publik. Mengikuti sejumlah penelitian yang menyelidiki konsep ruang publik dari berbagai sudut pandang, pemahaman tentang konsep tersebut terus berkembang. Temuan studi sarjana sebelumnya telah menjadi titik acuan dalam eksplorasi praktik sektor publik yang baru.
Salah satu konsep kunci yang muncul adalah banyak orang melihat ruang publik sebagai ruang yang menyatukan individu dan pemerintah untuk menangani masalah publik yang penting. Sejak saat itu, sejumlah kajian di bidang sejarah, sosiologi, ilmu politik, dan bidang lain mengkaji istilah ini secara mendalam. Konsep tersebut telah memicu banyak studi ilmiah yang signifikan dalam wacana publik. Akibatnya, studi tentang ranah publik telah berkembang menjadi studi multidisiplin yang menarik dan signifikan tentang berbagai aspek kehidupan manusia.
Menariknya, Arendt mengembang pada dua poin utama, yaitu keberadaan organik atau organik dari domain publik sebagai akibat dari disparitas kepentingan publik dan privat (dalam Dredge dan Whitford, 2011: 481). Mengikuti klarifikasi yang diberikan oleh Arendt, Lunt dan Livingstone (2013:90) menjadikan debat intelektual di ranah publik menjadi semakin intens. Apalagi setelah terbitnya Habermas yang menjadi fokus skala besar kelompok dalam masyarakat. (Batorski dan Ilona Grzywiska, 2017:3). Tak butuh waktu lama ide Habermas menjadi topik global.
Media massa tidak hanya menyebarkan dan merefleksikan ilmu, tetapi juga membentuknya. Media menciptakan budaya dalam masyarakat. Alhasil, media tidak hanya menjadi media komunikasi; itu juga menyebabkan peristiwa terjadi di ruang publik atau di layar publik. Analisis asli media menggunakan pendekatan sudut pandang sektor publik, yaitu media cetak. Baudrillard, menurut DeLuca dan Peeples, mengevaluasi media media tertulis yaitu poster. Ada kekurangan poster yang dianggap lebih baik dari media massa: tampak berkomunikasi secara langsung meski jaraknya jauh. Karena domain publik ini berbentuk komunikasi tertulis, maka ciri percakapan yang melekat di dalamnya adalah bentuk komunikasi dasar yang ideal. (2002: 130)
Sarjana lain setuju bahwa Internet, sebagai media di mana ruang publik sangat hidup dan beroperasi, juga menyarankan studi empiris tiga dimensi ruang publik online yang dilaksanakan dengan: metode sistemik, representasional, dan interaktif (Dahlgren, 2005; Gimmler 2001). Ini mengusulkan definisi yang lebih modern dari ruang publik, yaitu lingkungan di mana orang harus diberikan fakta, ide, dan wacana publik untuk membentuk 'opini yang diinformasikan dan berpartisipasi dalam politik demokratis.' Alhasil, situasi ini menjadi “konstelasi ruang komunikatif dalam masyarakat yang membuat peredaran fakta, gagasan, debat-idealnya tergesa-gesa, dan penciptaan political will ideal” (yaitu opini publik). (Dahlengren, 2005: 148)
Penelitian ini juga mengembangkan public sphere melalui perspektif media massa online yang mengalami pertumbuhan yang signifikan di global. Pengusaha media Murdoch mengklaim bahwa kaum muda saat ini "tidak akan pernah tahu dunia tanpa akses internet broadband di mana-mana." Murdoch melihat krisis industri surat kabar yang membayang sebagai serangkaian tantangan kritis, tetapi juga merupakan peluang untuk 'meningkatkan jurnalisme kami dan memperluas jangkauan kami' dengan cara yang konsisten dengan kepentingan perusahaannya yang lebih besar. Menurut Murdoch, 'revolusi dramatis yang terjadi di industri berita saat ini' berkisar pada fakta bahwa 'anak muda yang paham teknologi' cenderung beralih ke web sebagai media berita pilihan mereka. Ia yakin anak muda akan semakin mengandalkan internet untuk mendapatkan berita. Mereka tidak ingin "mengandalkan sosok seperti dewa untuk memberi tahu mereka apa yang penting". Sebaliknya, mereka menginginkan "sudut pandang tidak hanya tentang apa yang terjadi, tetapi juga mengapa hal itu terjadi." Mereka tidak ingin berita diberitakan sebagai Injil. ' Dia percaya bahwa pergeseran generasi dalam cara orang muda mendapatkan berita sedang terjadi. Portal internet dengan cepat menjadi sumber berita yang disukai oleh orang-orang yang berusia 18 hingga 34 tahun. Bagi kaum muda berusia 18 hingga 34 tahun, internet adalah sumber berita yang paling populer. (Allan, 2006:3)
Kajian tentang pertumbuhan ranah publik menarik minat banyak peneliti dan akademisi Indonesia, seperti halnya di negara lain. Setiap studi meneliti ranah publik secara objektif dari berbagai sudut. Hasilnya, temuan dari setiap analisis memberikan banyak informasi berguna tentang keadaan domain publik tempat kami bekerja saat ini. Publik akan mengenali perilaku yang diperlukan untuk menanggapi temuan penelitian sebagai hasil survei ini.
Priyono (2010: 372-374) melakukan survei mendalam untuk memberikan gambaran mendalam tentang pertumbuhan ranah publik Indonesia. Menurutnya, hakikat ranah publik memiliki enam makna berbeda di masyarakat. Modal sosial (jaringan kepercayaan dan timbal balik), layanan publik (keamanan, pendidikan, kesehatan, jalan raya, iklim, dll.), Barang publik (kebutuhan umum dalam menghadapi kegagalan pasar), budaya publik (bahasa, sikap, selera, pemikiran kesopanan), tempat umum (ruang / tempat pertemuan untuk debat dan diskusi), dan keterkaitan antara pasar, keluarga, dan pemerintah adalah contohnya.
Banyak negara yang menyadari bahwa praktik seni budaya berdampak strategis bagi warganya. Festival budaya dan acara khusus semakin populer dalam beberapa tahun terakhir sebagai alat untuk pertumbuhan ekonomi lokal dan pariwisata (Moscardo 2007). Kegiatan ini merupakan wujud positif dari community development yang memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan wilayah, pemasaran lokasi, dan identitas wilayah tempat kegiatan dilakukan. (O'Sullivan et al., 2009: 22)
Banyak negara yang mengembangkan kegiatan budaya dalam bentuk festival di berbagai tingkatan. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, level ini dimulai dengan level lokal dan asing. Setiap penyelenggara hanya perlu memilih ukuran festival berdasarkan kemampuan dan kebutuhan daerah. Pemilihan level festival memiliki tujuannya sendiri. Festival internasional berusaha untuk menarik penonton global agar memberikan dampak yang signifikan pada ekonomi nasional negara tuan rumah, sedangkan tujuan utama festival lokal atau komunitas adalah untuk membantu pemangku kepentingan lokal.
Suwarto melihat, Indonesia mengikuti tren internasional dengan menggunakan festival film sebagai bagian dari literasi media dan gerakan budaya. Yogyakarta merupakan salah satu kota yang terlibat dalam penyelenggaraan festival film sejak awal tahun 2000-an. (Suwarto, 2017: 76.). Arifianto dkk. (2017: 80) mengemukakan bahwa Yogyakarta memainkan peran vital dalam mengimbangi dominasi importir film yang tegas membawahi industri film di daerah. Mereka menambahkan, banyak sineas muda Yogyakarta yang memanfaatkannya sebagai platform distribusi alternatif untuk karya mereka.

Yogyakarta memiliki festival film yang menghubungkan dan membentuk jaringan melalui promosi saling ketergantungan, berbagi sumber daya, aturan main, dan otonomi masing-masing organisasi. Kebanyakan festival film di Yogyakarta dijalankan oleh masyarakat sipil, yang merupakan pengurus atau yayasan. Pelaksanaan festival film ini berpedoman pada penekanan, prioritas, segmentasi film atau tujuan organisasi masing-masing. Penyelenggaraan festival film berfungsi untuk memenuhi amanat Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Ketenagakerjaan terkait dengan produksi apresiasi film. Pemerintah daerah juga menyelenggarakan festival film untuk mewujudkan tujuan pembangunan daerah di bidang kebudayaan melalui pelaksanaan program / kegiatan pengembangan perdagangan daerah (Renstra Dinas Kebudayaan Yogyakarta 2012-2017). (Aryanto, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa hal temuan, pendekatan teoretis, representasi sampel dan metode penelitian terkait ruang publik sangat beragam dan kritis. Khusus pada kajian festival, masih sangat sedikit pembahasan yang dilakukan dikaitkan dengan fungsi ruang publik yang diulas oleh media massa. Untuk itu penelitian ini bermaksud untuk mengkaji representasi ruang publik festival film paska reformasi pada media online di Indonesia, khususnya Detik.com. Pemilihan portal Detik.com berdasarkan pertimbangan sejarah sebagai pionir dalam bisnis portal berita  dan skala dengan traffic yang besar. Sehingga pertanyaan dari penelitian ini yaitu sejauhmana representasi ruang publik festival film paska reformasi pada media online di Indonesia, khususnya Detik.com

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1. Penyebaran demografi festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
2. Target audience festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
3. Tema festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
4. News frame festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com

Derajat kepentingan usulan penelitian dari proposal penelitian ini disusun selaras dengan perkembangan festival film yang sangat meluas di Indonesia dalam 20 tahun terakhir baik yang melibatkan pemerintah, swasta maupun masyarakat luas. Selain itu kehadiran media online juga penting dalam mengangkat bagaimana fungsi ruang publik dalam festival film berlangsung selama ini.

Proposal penelitian ini memiliki peta jalan yang ingin diwujudkan ke depan. Peta jalan inidibuat berdasarkan keahlian yang ingin dimiliki oleh peneliti sebagai pengajar pada kajian penyiaran dan media di Program  Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Jakarta. Berikut adalah peta jalan yang disusun: 

Bagan 1.
Roadmap Penelitian Kategorisasi Festival Film Pasca Reformasi di Indonesia

Penelitian Dasar 
Kajian Ruang Publik pada Festival Film di Indonesia

Tema RIP UMJ 2016-2021
Menuju Masyarakat Indonesia yang Berkemajuan dan Berakhlak Mulia


Topik Penelitian Unggulan
Bidang Masyarakat Madani

Peta Jalan Topik Penelitian UMJ 2016 – 2021
1. Periode 2016-2021 Perkembangan Festival Film
2. Periode 2018-2020 Kategorisasi festival film
3. Periode 2020-2021  Representasi ruang publik dalam festival film







Target Khusus Penelitian
1. Kategorisasi festival film di Indonesia berdasarkan fungsi apresiasi dan advokasi. 2. Kategorisasi festival film di Indonesia berdasarkan skala wilayah.









	Sub topik:
Media dan Sosial  Humaniora
Target Jangka Panjang
1. Serial Penelitian Festival Film Sebagai Fungsi Ruang Publik Budaya Sinema di Indonesia
2. Model Pelaksanaan Festival Film yang berdampak bagi publik luas



Luaran Penelitian:
Jurnal Nasional/Internasional, Buku, makalah di seminar nasional/internasional 

Goal:
Tahun 2025 FISIP UMJ menjadi pusat kajian media studies, khususnya festival film di Indonesia


Sedangkan rencana jangka panjang penelitian sebagai berikut: 
Bagan 2. Diagram Alir Rencana Kegiaran Penelitian
	Tujuan Penelitian
1. Penyebaran demografi festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
2. Target audience festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
3. Tema festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
News frame festival film paska reformasi yang diangkat oleh Detik.com
.

	Target Jangka Panjang
3. Serial Penelitian Festival Film Sebagai Fungsi Ruang Publik Budaya Sinema di Indonesia
4. Model Pelaksanaan Festival Film yang berdampak bagi publik luas
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	Yang ingin dilakukan

1. Pengumpulan data lengkap penelitian dari berbagai sumber primer dan sekunder
2. Menganalisis semua hasil data penelitian, baik data primer dan sekunder
3. Membuat kesimpulan hasil penelitian guna menjawab tujuan penelitian
4. Menulis laporan penelitian
5. Mengikuti seminar nasional hasil penelitian
	Tahapan (Proses) yang akan dilakukan

1.Membuat literature review yang lebih lengkap berupa artikel di jurnal, buku, tulisan di media massa dsb
2. Melakukan wawancara dengan informan bila dibutuhkan.
3. Menulis laporan hasil penelitian yang lengkap
4.Mengumpulkan laporan penelitian
5. Mendaftar seminar nasional yang sesuai 



Luaran:
1.Hasil penelitian 
2. Presenter seminar nasional dan prosiding seminar nasional.


Indikator capaian:
1.Laporan akhir penelitian
2. Sertifikat presenter seminar nasional dan prosiding seminar nasional.

 
	Tugas Pengusul

Ketua:

1. Melakukan tahapan kegiatan secara menyeluruh dari awal hingga akhir
2. Menulis artikel dan materi presentasi untuk seminar nasional yang diikuti
3. Melakukan presentasi saat seminar  nasional berlangsung



Anggota

1. Melakukan tahapan kegiatan secara menyeluruh dari awal hingga akhir
2. Membantu menulis artikel dan materi presentasi untuk seminar nasional yang diikuti
3. Membantu merapihkan laporan akhir penelitian.

	

	Hasil Penelitian

	 
	

1. Menjadi bahan pengajaran bagi kajian media di bawah konsentrasi prodi Penyiaran.
2. Mengembangkan teori media, terutama di bidang perfilman.
3. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait festival film di Indonesia.
4. Menjadi informasi awal untuk serial penelitian Festival Film di Indonesia dari berbagai perspektif





III. TINJAUAN PUSTAKA
Festival Film
Kajian tentang festival film di Indonesia masih tergolong baru, sehingga belum banyak kajian yang dilakukan. Beberapa kajian yang dilakukan menyangkut soal penonton dan pengelolaan festival film di Indonesia. Kondisi ini juga sebenarnya terjadi pada konteks global. Alhasil, masih banyak peluang yang dapat diangkat dalam kajian festival film dalam berbagai dimensi permasalahan yang berkembanga, 
Penelitian festival film secara umum masih dalam fase baru ini juga dibenarkan oleh Rüling & Strandgaard Pedersen (2010:322). Refleksi festival film sejak lama dilakukan secara eksklusif oleh kritikus film di surat kabar dan majalah. Kritikus film Amerika Kenneth Turan telah mengumpulkan sepuluh laporan festival dalam sebuah buku: Sundance to Sarajevo. Festival Film dan Dunia yang Mereka Buat (2002). Aliran publikasi akademis baru mulai bermunculan. Misalnya, seri Buku Tahunan Festival Film yang diterbitkan oleh Studi Film Universitas St. Andrews dimulai pada tahun 2009 dan memberikan ikhtisar terkait tema penelitian saat ini. (Bosma 2015: 77)
Festival film adalah kegiatan khusus yang menyediakan karya film berkualitas tinggi, film yang tidak mudah ditemukan di sirkuit film besar. Selain pemutaran film, penyelenggara festival kerap menyediakan berbagai acara penunjang untuk menarik wisatawan. Layanan yang berbeda ini juga menjadi pembenaran bagi wisatawan untuk datang ke sini. Ciri-ciri inilah yang membedakan festival film dengan tempat pameran besar yaitu bioskop. Sehingga para penyelenggara festival dunia sangat serius dalam memperhatikan dan merencanakan seluruh program yang akan menjadi daya tarik festival film mereka. Pemrograman itu sendiri merupakan proses paling berpengaruh dalam sejarah festival film yang berlangsung hingga tahun 1980-an (De Valck 2007: 167). Sampai saat ini, sedikit penelitian dan karya yang dipublikasikan telah dilakukan pada program film di festival film. (De Valck 2012: 25). Menurut De Valck, Pemrograman menjadi masalah hasrat cinephile (mengakui auteur dan gerakan hebat baru) dan kepekaan politik (mewakili gerakan sosial besar atau perjuangan pembebasan) dan masalah pribadi yang tetap kurang terwakili dalam domain publik arus utama, seperti yang berkaitan dengan gender, ras dan etnisitas (De Valck 2007:174).
Ruang Publik Habermas 
Salah satu permasalahan penelitian yang masih sangat jarang diangkat dalam festival film adalah fungsi ruang publik budaya yang ada didalamnya. Sementara dilihat dari karakteristik yang dibawa, festival film menjalankan fungsi yang ditawarkan oleh Habermas. 
Ruang publik dapat digambarkan sebagai "bidang kehidupan sosial kita di mana hal ini dapat dikukuhkan oleh publik". Ini adalah "lokasi" independen di mana terdapat berbagai kebijakan pemerintah yang dikendalikan oleh kebijakan dan peraturan yang diawasi (Habermas, 1989) yang berbeda atau lebih tinggi dari yang ditetapkan oleh pemerintah. Ketika warga negara berdiskusi dan menyepakati isu-isu kepentingan publik karena itu adalah "interaksi antara warga negara, masyarakat sipil dan negara, melalui komunikasi publik, yang memastikan bahwa keseimbangan antara stabilitas dan perubahan sosial tetap terjaga" (Castells, 2008: 79).
Kami juga dapat menggambarkan ruang publik sebagai bidang kehidupan sosial yang mungkin ditekankan oleh publik. Ada berbagai kebijakan pemerintah yang diatur oleh kebijakan dan peraturan yang diawasi (Habermas, 1989) yang berbeda dari atau lebih tinggi dari yang ditetapkan oleh pemerintah di mana orang memperdebatkan dan menyepakati topik-topik kepentingan umum. Untuk memastikan bahwa ada kontak antara orang-orang, masyarakat sipil dan negara, yang terlibat di seluruh sektor publik untuk memastikan bahwa keseimbangan antara stabilitas dan perubahan sosial dipertahankan (Castells, 2008: 79).
Sejak presentasinya dalam buku berjudul The Structural Transformation of the Public Sphere: An Inquiry into a Category of the Bourgeois Society pada tahun 1962, studi tentang ranah publik pemikiran Habermas menjadi fenomenal. Pada kenyataannya, ranah publik pada awalnya adalah gerakan kelompok borjuis melawan otoritas lokal. Habermas mengatakan bahwa:
The bourgeois public sphere may conceived above all as the sphere of private people come together as a public; they soon claimed the public sphere regulated from above against the public authorities themselves, to engage them in a debate over the general rules governing relations in the privatized but publicly relevant sphere of commodity exchange and social labor. (Habermas, 1962/1989:27)
Teori News Framing 
Tersebarnya pelaksanaan festival film di banyak wilayah, menjadi sangat menarik dan menantang untuk dikaji. Dengan situasi tersebut, maka dibutuhkan media massa sebagai data dalam penelitian. Media massa yang digunakan dalam penelitian ini adalah portal berita Detik.com yang termasuk paling aktif dalam memberitakan kegiatan seni bduaya, termasuk festival film. Melalui media berita online akan diperoleh pula bagaimana fungsi ruang publik diangkat berdasarkan teori news framing yang dijalankan. Media massa pada hakikatnya merupakan sarana diskusi publik tentang suatu hal yang melibatkan tiga pihak yaitu wartawan, narasumber dan khalayak. Partisipasi ketiga pihak tersebut didasarkan pada peran sosial masing-masing dan hubungannya satu sama lain melalui wacana yang mereka bangun. Media massa kemudian akan dilihat sebagai forum tempat berkumpulnya pihak-pihak dengan berbagai kepentingan, latar belakang, dan perspektif. Masing-masing pihak berupaya untuk menekankan dasar interpretasi, klaim atau argumen masing-masing terkait dengan masalah yang sedang dibahas.
Teks yang dihasilkan oleh media massa sekurang-kurangnya memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai teks media yang dapat dinikmati oleh publik dan sebagai teks yang dimaksudkan untuk membentuk citra bagi publik. Secara tidak langsung teks berita yang dibingkai secara positif memberikan keuntungan tersendiri bagi subjeknya. Untuk mencapai pembentukan citra semaksimal mungkin yang dilakukan oleh para aktor. Dalam konteks inilah framework tersebut digunakan oleh perusahaan media untuk menyusun sebuah teks yang kemudian disajikan kepada publik.
Pembingkaian adalah cara acara disajikan ke media. Presentasi dibuat dengan menekankan bagian-bagian tertentu, menyoroti aspek-aspek tertentu, dan memperbesar cara cerita diceritakan tentang kenyataan. Media menghubungkan dan menonjolkan acara sehingga memudahkan penonton untuk mengingat makna dari acara tersebut. Jadi, seperti yang dikatakan oleh Frank D. Durham, pembingkaian membuat dunia lebih dikenal dan lebih mudah dipahami. Realitas kompleks dipahami dan disederhanakan dalam sejumlah kategori. Dari sudut pandang subjektif, realitas sosial merupakan kondisi yang berubah-ubah dan berubah-ubah melalui interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari (Durham, 2001: 125).
Analisis framing secara sederhana dapat diartikan sebagai analisis tentang bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apapun) dibingkai oleh media. Rangkanya, tentu saja, melalui proses konstruksi. Framing realitas digunakan dan dikonstruksi dengan signifikansi tertentu dalam analisis. Menurut Erving Goffman, konsep framework analysis mempertahankan kesinambungan kebiasaan kita dalam mengklasifikasikan, mengatur, dan secara aktif menafsirkan pengalaman hidup kita untuk memahaminya. Skema interpretasi disebut sebagai bingkai yang memungkinkan individu untuk menemukan, merasakan, mengidentifikasi dan memberi label peristiwa dan informasi (Sobur, 2009: 163).
State of the art
Berdasarkan pemaparan dalam tinjauan pustaka ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa kajian tentang representasi ruang publik pada festival film paska reformasi melalui pemberitaan news framing di Detik.com menjadi hal baru dan belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga tingkat novelty dalam penelitian ini menjadi sangat besar untuk memperkaya teori-teori yang digunakan yaitu festival film, ruang publik dan news framing. Melalui penelitian ini juga, akan terjadi temuan baru bagi khasanah penelitian festival film dunia pada umumnya dan Indonesia pada khususnya. 
IV. METODE
A. [bookmark: _Toc29856908]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berisi data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan, foto, dokumen, pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2010:6).
B. [bookmark: _Toc29856909]Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini yaitu deskriptif (menjabarkan). Penelitian deskrptif berfokus pada proses menggambarkan hasil kejadian yang diperoleh apa adanya sesuai dengan kejadian yang sedang berlangsung setelah melalui pengumpulan data. Penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan memaparkan situasi atau peristiwa yang ditunjukan untuk: 
1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada 
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku 
3. Membuat perbandingan atau evaluasi 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang (Moleong, 2010:8)
Teknik Pengumpulan data 
Menurut Sugiyono (2011:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sugiyono (2011:225) juga menjelaskan bahwa “dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian dokumentasi:
Menurut Arikunto (2002: 107), metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Menurut Riyanto (2012:103) metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Berdasarkan penjelasan ahli maka dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis dan mencatat hasil temuannya. 

Berikut adalah alur penelitian dan jadwal penelitian yang akan dilakukan:

                                                      Bagan 3. Alur Penelitian

Permasalahan Penelitian


Laporan Penelitian
News frame festival film
Tema Festival Film
Target audience festival film
Demografi festival film
Pengumpulan Data (artikel 1999-2020)
Reduksi dan Analisis Data 


V. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
Penelitian ini memiliki luaran wajib dan tambahan. Adapun luaran wajib penelitian in adalah artikel yang akan dipublikasikan di jurnal setingkat JPIKOM (Sinta 2) dan akan diseminarkan di seminar Internasional yang dikelola oleh lembaga kampus atau organisasi yang memiliki kredibilitas. Sementara tahun capaian penelitian akan dilakukan selama 6 bulan, sejak penelitian ini terpilih mendapatkan dana penelitian dari Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian Dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 


VI. RENCANA ANGGARAN BIAYA 
	Kode
	Aktivitas
	Orang
	Bulan/hari
	 Harga Persatuan 
	 Jumlah 

	A
	Bahan
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Rapat persiapan penelitian
	4
	1
	                      100,000 
	                  400,000 

	 
	b. Komunikasi Peneliti
	2
	2
	                      100,000 
	                  400,000 

	 
	c. Rapat-rapat pengumpulan data
	4
	1
	                      100,000 
	                  400,000 

	 
	d. Rapat-rapat pengolahan data
	4
	1
	                      100,000 
	                  400,000 

	 
	e. Rapat-rapat analisis data
	4
	1
	                      100,000 
	                  400,000 

	 
	f. ATK (kertas, tinta, foto copy)
	1
	2
	                      100,000 
	                  200,000 

	 
	Sub total
	 
	 
	 
	2,200,000

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	B
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Studi Kepustakaan 
	2
	4
	                      300,000 
	               2,400,000 

	 
	b. Paket Internet
	1
	4
	                      300,000 
	   400,000 

	 
	  
	 
	 
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Sub total
	 
	 
	 
	               2,800,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	C
	Analisa Data
	 
	 
	 
	 

	 
	Reduksi data
	1
	2
	                      500,000 
	                  1,000,000 

	 
	Analisa data hasil studi kepustakaan
	1
	3
	                      500,000 
	                  1,500,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Sub Total
	 
	 
	 
	              2,500,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	D
	Pelaporan dan Luaran Wajib
	 
	 
	 
	 

	 
	Seminar nasional
	1
	1
	                      500,000 
	                  500,000 

	 
	Jurnal nasional (Perspektif Komunikasi/JPIKOM dsb)
	1
	1
	                      150,000 
	                  1,500,000 

	 
	Penyusunan laporan akhir
	1 
	1 
	500,000 
	                  500,000 

	 
	 Sub Total
	 
	 
	 
	 2,500,000

	 
	Grand Total
	 
	 
	 
	               10,000,000 




VII. JADWAL 
	Activities
	Month

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
Penyusunan proposal (Ketua Peneliti)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Latar belakang penelitian (Ketua Peneliti)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	b. Permasalahan (Ketua Peneliti)penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	c. Tujuan penelitian(Ketua Peneliti)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Literatur review(Ketua Peneliti)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	b. Metodologi penelitian (Ketua Peneliti)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Persiapan dan pelaksanaan riset (Ketua Peneliti dan anggota dosen, mahasiswa)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Penyusunan persiapan penelitian (Ketua Peneliti dan anggota dosen)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	b. Penyusunan pedoman studi pustaka (Ketua Peneliti dan anggota dosen)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	c. Pengumpulan data primer (anggota dosen, mahasiswa)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	d. Pengumpulan data sekunder (anggota dosen, mahasiswa)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	e. Pengolahan data (Ketua Peneliti dan anggota dosen)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	f. Analisis data (Ketua Peneliti dan anggota dosen)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	g. laporan penelitian (Ketua Peneliti)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	h. Submit ke jurnal nasional (Ketua Peneliti dan anggota dosen)
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[image: ]
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